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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Akuntabilitas pelayanan dalam sebuah pelayanan merupakan hal yang sangat 

penting dalam menentukan berjalannya suatu pelayanan yang prima. Seiring dengan 

itu, untuk menciptakan akuntabilitas yang baik harus diiringi dengan hal-hal yang dapat 

meningkatkan akuntabilitas. Dalam hal ini peneliti melihat bagaimana akuntabilitas 

pelayanan KTP-el di Kecamatan Koto Tangah dalam rentang tahun 2020-2021 di 

Kecamatan Koto Tangah menggunakan empat indikator. Berdasarkan wawancara 

peneliti dengan sembilan informan di atas dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas 

pelayanan KTP-el di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang telah terlaksana, akan 

tetapi masih belum berjalan dengan maksimal, karena masih ditemukan kendala-

kendala yang menyebabkan pelayanan kurang efektif dan kurang maksimal. Hal ini 

terbukti dengan indikator yang peneliti gunakan, bahwa hanya indikator 

profesionalisme kerja pegawai yang dapat berjalan dengan baik dan dapat dilihat dari 

kemahiran pegawai dalam menggunakan peralatan untuk menunjang proses pelayanan 

KTP-el. 

Sementara indikator kejelasan pelayanan, ketepatan waktu pelayanan masih 

belum berjalan dengan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya keluhan dari 

masyarakat yang mengurus dan mendapatkan KTP-el terkait dengan kejelasan 

pelayanan dan ketepatan waktu pelayanan. Namun untuk indikator sarana di 
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Kecamatan Koto Tangah khususnya pada pelayanan KTP-el cukup memadai 

sedangkan prasarana di Kecamatan Koto Tangah dalam rentang tahun 2020-2021 

mengalami peningkatan. Karena pada tahun 2020 untuk prasarana di Kecamatan Koto 

Tangah itu belum dilengkapi dengan alat permainan ayunan dan seluncuran, 

menyediakan kamar ibu menyusui, menambah kursi tunggu pelayanan serta 

menyediakan kursi roda bagi penyandang disabilitas. Biasanya faktor-faktor yang 

menjadi keterlambatan dalam penyelesaian pengurusan KTP-el ini karena kekosongan 

blangko, jaringan yang tidak stabil, dan padamnya listrik.  

Selain itu kurangnya SDM aparatur dalam melayani masyarakat khususnya 

pada pelayanan KTP-el dikarenakan jumlah pegawai dalam pengurusan KTP-el belum 

sebanding dengan masyarakat yang mengurus KTP-el, dan juga minimnya alat yang 

digunakan untuk perekaman KTP-el, sehingga proses pelayanan KTP-el menjadi 

kurang maksimal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jika semua indikator dapat 

berjalan dengan baik, maka akan menghasilkan dan menciptakan akuntabilitas yang 

biak, namun sebaliknya.  

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil temuan peneliti di lapangan terkait dengan 

akuntabilitas pelayanan KTP-el di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, terdapat 

beberapa saran dari peneliti baik secara akademis maupun secara praktis yaitu sebagai 

berikut: 
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6.2.1 Saran Akademis 

1. Bagi Perkembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi-kontribusi dalam 

perkembangan ilmu politik khususnya mengenai akuntabilitas pelayanan. Karena 

akuntabilitas termasuk dalam kajian governance dan governance merupakan kajian dari 

ilmu politik.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain diharapkan adanya pembaharuan penelitian mengenai 

akuntabilitas pelayanan dengan variable dan indikator yang berbeda dari penelitian ini 

seperti akuntabilitas pada pelayanan administrasi lainnya.  

6.2.2 Saran Praktis 

1. Bahwa akuntabilitas merupakan hal yang sangat mempengaruhi proses 

berjalannya pelayanan publik yang prima. Dalam pembuatan KTP-el dapat 

dikatakan bahwa tidak terlepas dari alat-alat elektronik dan digital serta listrik 

dan jaringan. Untuk itu sebaiknya Kecamatan Koto Tangah agar sigap, cepat, dan 

tegas dalam menanggulangi kendala-kendala tersebut agar pelayanan pembuatan 

KTP-el lancar, tepat waktu dan masyarakat tidak kecewa.  

2. Selain itu perlunya dibenahi beberapa hal untuk meningkatkan akuntabilitas atau 

pertanggungjawaban Kecamatan Koto Tangah dalam memberikan pelayanan 

kepada masyarakat seperti pentingnya meningkatkan SDM aparatur khususnya 

pada pelayanan KTP-el. Mengingat KTP-el merupakan tanda identitas resmi 

yang wajib dimiliki seseorang jika sudah mencapai umur 17 tahun. Selain itu 
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karena Kecamatan Koto Tangah merupakan kecamatan yang mempunyai 

penduduk yang sangat banyak, sehingga dalam pengurusan KTP-el pentingnya 

SDM yang memadai agar dalam pelaksanaan proses pelayanan dapat 

menghasilkan pelayanan yang prima. 

3. Dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya pada pelayanan 

KTP-el, diharapkan Kecamatan Koto Tangah untuk meningkatkan mutu 

pelayanan agar menghindari rasa kecewa masyarakat dan dapat menciptakan 

pelayanan yang efektif dan efisien, sehingga masyarakat nyaman saat melakukan 

pelayanan.  

4. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

kajian yang berbeda dalam bidang administrasi lainnya.  

 


